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Abstrak

Stroke merupakan penyakit yang diakibatkan oleh gangguan fungsi otak yang disebabkan oleh rusak
atau matinya jaringan otak dikarenakan tersumbatnya aliran darah ke otak sehingga suplai oksigen
berkurang. Penyakit ini menepati peringkat ke 3 setelah penyakit kanker jantung di Indonesia. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran karakteristik pasien stroke rawat inap di RSPAL
dr. Ramelan periode 2020. Desain penelitian menggunakan penelitian deskriptif metode kuantitatif dan
menggunakan data sekunder berupa rekam medis. Hasil dari penelitian jumlah total sampel sebanyak
41 sampel. Distribusi pasien dengan faktor jenis kelamin terbanyak pada kelompok laki-laki sebanyak
24 orang (59%). Distribusi faktor usia terbanyak pada kelompok usia 50-65 tahun sebanyak 19 orang
(46%). Distribusi riwayat keluarga dari pasien tidak ditemukan pada data rekam medis pasien. Faktor
diabetes melitus terbanyak pada pasien tidak memiliki riwayat diabetes melitus sebanyak 23 orang
(56%). Distribusi pasien dengan faktor hipertensi terbanyak pada kelompok pasien yang memiliki
riwayat hipertensi sebanyak 24 orang (59%). Distribusi pasien dengan faktor obesitas tidak ditemukan
pada rekam medik pasien. Distribusi pasien dengan faktor merokok paling banyak pada pasien dengan
riwayat merokok sebesar 22 orang (54%). Kesimpulan dari penelitian yaitu kasus faktor kejadian stroke
pada pasien rawat inap di RSPAL dr. Ramelan Tahun 2020 paling banyak adalah jenis kelamin laki-
laki, yang berusia 50-65 tahun, yang tidak memiliki faktor diabetes melitus, yang memiliki faktor
hipertensi, yang memiliki riwayat merokok, dan semua sample dinyatakan terkena stroke.

Kata kunci : Faktor risiko, stroke, rekam medis

Abstract

Stroke is a disease caused by impaired brain function caused by damage or death of brain tissue
due to blocked blood flow to the brain so that the oxygen supply is reduced. This disease ranks 3rd
after heart cancer in Indonesia. The purpose of this study was to determine the characteristic
picture of inpatient stroke patients at RSPAL dr. Ramelan period 2020. The research design uses
descriptive research guantitative methods and uses secondary data in the form of medical records.
The results of the study totaled 41 samples. The distribution of patients with the most sex factors
in the male group was 24 people (59%). The distribution of age factors was highest in the age
group of 50-65 years as many as 19 people (46%). The distribution of the family history of the
patient is not found in the patient's medical record data. The most diabetes mellitus factor in
patients who did not have a history of diabetes mellitus was 23 people (56%). The distribution of
patients with the most hypertension factors in the group of patients who had a history of
hypertension was 24 people (59%). The distribution of patients with obesity factors was not found
in the medical records of patients. The distribution of patients with smoking factors was the most
in patients with a history of smoking by 22 people (54%). The conclusion of the study is that the
most cases of stroke incidence factors in inpatients at RSPAL dr. Ramelan in 2020 are male, aged
50-65 years, who do not have diabetes mellitus factor, who have hypertension factor, who have a
history of smoking, and all samples are declared to have stroke.
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PENDAHULUAN
Stroke merupakan penyakit

yang diakibatkan oleh gangguan
fungsi otak yang disebabkan oleh
rusak atau matinya jaringan otak
dikarenakan tersumbatnya aliran
darah ke otak sehingga suplai
oksigen berkurang. Stroke
diklasifikasikan menjadi stroke
iskemik dan hemoragik, faktor
risiko stroke terbagi dalam dua
bagian terdiri dari faktor penyebab
yang bisa dikendalikan dan faktor
penyebab yang tak bisa di
kendalikan (1).

Stroke pada Indonesia
mengalami  kenaikan  angka
kejadian. Penyakit ini berada di
posisi  ketiga stelah penyakit
cardio serta kanker di Indoneisa. di
tahun 2007, hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskedas) menunjukkan
data 8,3 dari 1000 penduduk
menderita stroke. Stroke sebagai
penyebab kematian utama hampir
di seluruh rumah sakit di
Indonesia, sebanyak 14,5% (2).
Berdasarkan data American
Health Association menyatakan
terjadi 1 perkara baru setiap 40
detik dengan jumlah 759.000
penderita stroke (3). Menurut
Organisasi  Kesehatan ~ Dunia,
tingkat stroke pada 2018 adalah
10,9%. Jumlah korban stroke di

Indonesia adalah 12,1 per mil pada
tahun 2013, menurut Riskesdas
tahun 2018, jumlah korban stroke
menurun 10,9 per mil (4). Menurut
Riskesdas, prevalensi penderita
stroke di Jawa Timur mencapai
21.120 atau 12,4%, peringkat 8 di
Indonesia pada tahun 2018
(Kemenkes RI., 2018).

Rumah Sakit Pusat TNI
Angkatan Laut dr. Ramelan
merupakan rumah sakit kelas tipe
A atau Tk. | TNI, berdiri pada 7
Agustus 1950. Alamat RSPAL dr.
Ramelan di Jalan Gadung No. 1
Surabaya, Jawa Timur, Indonesia.
RSPAL dr. Ramelan pada tahun
2014 terakreditasi RS versi 2012
dengan lulus “PARIPURNA”,
pada tahun 2016 ditetapkan Badan
Koordinasi Penanaman Modal
Sebagai Rumah Sakit Tipe A dan
pada tahun yang sama RSPAL dr.
Ramelan ditetapkan Kementrian
Kesehatan Sebagai Rumah Sakit
Pendidikan ~ Utama  Fakultas
Kedokteran Universitas Hangtuah
Surabaya (RPSAL dr.Ramelan,
n.d.). Peneliti melakukan
penelitian di RSPAL dr. Ramelan
dikarenakan rumah sakit ini
termasuk dalam rumah sakit
pendidikan utama dimana bagus
untuk dilakukan penelitian.
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METODE
Desain yang digunakan pada

penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. ~ Metoda  penelitian
kualitatif bisa diartikan sebagai
metoda yang spesifikasi nya
sistematis, yang sudah
direncanakan dan di struktur
dengan jelas mulai dari awal
sampai pembuatan desain
penelitiannya. Definisi lainnya
disebutkan bahwa penelitian yang
banyak menggunakan angka dan
dimulai dari mengumpulkan data,
penafsiran, penampilan dari hasil.
Dan pada bagian kesimpulan
sebaiknya di sertai dengan tabel,
daftar, grafik atau tampilan lain.

Pada hasil penelitian,
didapatkan karakteristik
kejaadian stroke lebih banyak
terjadi pada pasien dengan jenis
kelamin laki-laki dengan
presentase sebesar 59% sedangan
perempuan sebesar 41% dari
total kasus. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan laki-
laki lebih banyak mengalami
stroke

HASIL

Responden penelitian ini adalah
pasien rawat inap di RSPAL dr.
Ramelan yang memiliki penyakit
stroke. Jumlah responden adalah 41
orang yang dipilih berdasarkan kriteria
inklusi tidak mencangkupi kriteria
eksklusi. Semua data responden
diperoleh dari data sekunder dengan
menggunakan rekam medis di RSPAL
dr. Ramelan tahun 2020.

Tabel 1. Distribusi frekuensi
berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase

Perempuan 17 41%
Laki-laki 24 59%
Total 41 100%

Pada hasil penelitian, didapatkan
karakteristik kejaadian stroke lebih
banyak terjadi pada pasien dengan
jenis  kelamin laki-laki dengan
presentase sebesar 59% sedangan
perempuan sebesar 41% dari total
kasus. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan laki-laki lebih
banyak mengalami stroke.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase
15-24 0 0%
24-50 6 15%
50-65 19 46%
Diatas 65 16 39%
Total 41 100%

Setelah dilakukan pengumpulan
data, didapatkan 46% adalah pasien
dengan kelompok usia 50-65 tahun,
kemudian pada pasien dengan
kelompok usia diatas 65 tahun
didapatkan 39%, pada kelompok
usia 24-50 tahun didapatkan 15%
dan 0% pada pasien dengan
kelompok usia 15-24 tahun.
Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan pasien dengan
kelompok usia 50-65 tahun lebih
banyak mengalami stroke.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Riwayat Keluarga

Riwayat keluarga ~ Frekuensi  Presentase

Ada 0 0%
Tidak 0 0%
Total 0 0%

Berdasarkan data rekam medis
yang dikumpulkan, tidak dituliskan
data riwayat keluarga pasien.

Berdasarkan Hipertensi

Menurut data yang
dikumpulkan, didapatkan 59%
adalah kelompok dengan memiliki
faktor hipertensi dan 41% adalah
kelompok dengan tidak memiliki
faktor hipertensi. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan
kelompok dengan faktor hipertensi
lebih banyak mengalami stroke.

Obesitas Frekuensi  Presentase

Diabetes Militus Frekuensi Presentase

Ada 0 0%
Tidak 0 0%
Total 0 0%

Ada 18 44%
Tidak 23 56%
Total 41 100%

Tabel 4. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Diabetes Melitus

Menurut data yang
dikumpulkan dari rekam medis
pasien, didapatkan 56% kelompok
dengan tidak memiliki faktor
diabetes militus dan terdapat 44%
adalah kelompok dengan memiliki
faktor diabetes militus. Berdasarkan
data yang dikumpulkan dapat
disimpulkan  kelompok dengan
tidak memiliki faktor diabetes
militus lebih banyak mengalami

Tabel 6. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Obesitas

Berdasarkan data rekam
medis yang dikumpulkan, tidak
dituliskan data riwayat keluarga

Hipertensi ~ Frekuensi  Presentase

Ada 24 59%
Tidak 17 41%
Total 41 100%

stroke.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi

PEMBAHASAN
Data penelitian  deskriptif

diperoleh melalui rekam medis
pasien stroke rawat inap di RSPAL

Merokok Frekuensi Presentase
Ada 22 54%
Tidak 19 46%
Total 41 100%
pasien.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Merokok

Pada hasil  penelitian,
didapatkan karakteristik kejaidan
stroke lebih banyak terjadi pada
pasien merokok dengan presentase
sebesar 54% sedangkan pasien tidak
merokok sebesar 46% dari total
kasus. Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan pasien merokok
lebih banyak mengalami stroke.

dr. Ramelan pada tahun 2020,
didapatkan 41 jumlah sampel
dikarenakan sedikitnya jumlah
penderita stroke
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diRSPALdr.Ramelan tahun 2020,
disebabkan wabah covid dimana
RSPAL dr. Ramelan sebagai rumah
sakit rujukan Covid dan hanya 41
responden yang memenuhi kriteria
inklusi.

Berdasarkan dari hasil
penelitian, pasien stroke di RSPAL
dr. Ramelan paling banyak terjadi
pada jenis kelamin laki-laki
sebanyak 24 pasien (59%). Pada
jenis kelamin perempuan ditemukan
sebanyak 17 pasien dengan
presentase 41%. Hal ini merupakan
faktor resiko yang tidak dapat
diubah. Hal tersebut terjadi karena
pria. memiliki gaya hidup yang
kurang sehat jika dibandingan
dengan wanita. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian Sembiring
(2022), bahwa jenis kelamin
terbanyak adalah laki-laki sebanyak
72%, sisanya perempuan sebanyak
28%

Sebuah studi lain menunjukkan
bahwa laki-laki merupakan jenis
kelamin yang paling banyak
mengalami stroke dimana
didapatkan  hasil  60%  dan
perempuan 40% (6). Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
Fekadu G, dkk (2019) dari 125
responden  didapatkan laki-laki
dengan stroke terdiri dari 73
(62,9%) (7).

Distribusi frekuensi
berdasarkan usia pada pasien stroke
di RSPAL dr. Ramelan pada
penelitian ini paling banyak pada
kelompok usia 50-65 tahun dengan
presentase 46%. Hasil ini hampir
sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wiyati (2020),
didapatkan bahwa pasien stroke

terbanyak adalah usia 45-59 tahun
sebanyak 39 pasien (48,75%)

Studi yang dilakukan oleh
Sanuade 0O, dkk (2019)
menunjukkan lebih dari sepertiga
orang dewasa di Ghana memiliki
stroke di usia 50-59 tahun dengan
presentase 39,3%, sementara 38,0%
berusia 60-69 tahun dan 9,9%
berusia 80 tahun ke atas (8).

Berdasarkan dari hasil
penelitian rekam medis, pasien
stroke di RSPAL dr. Ramelan tidak
ditemukan gambaran karakteristik
riwayat keluarga. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh wahyunah et al. (2016),
riyawat keluarga merupakan salah
satu faktor resiko kejadian stroke
namun, hal ini bukan merupakan
fakor risiko independent yang
menyebabkan stroke. Sesuai dengan
hasil penelitian didapatkan tidak
adanya hubungan signifikan antara
riwayat keluarga dengan kejadian
stroke (9)

Distribusi frekuensi
berdasarkan faktor diabetes melitus
pada pasien stroke di RSPAL dr.
Ramelan pada penelitian ini paling
banyak pada kelompok yang tidak
memiliki faktor resiko diabetes
melitus dengan presentase 56% dan
yang memiliki gambaran
karakteristik ~ diabetes  melitus
sebesar 44%. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tamburian A dkk
(2020), dimana didapatkan 6
responden  (16,7%) mengalami
diabetes militus dan  sebesar
(83,5%) dengan 30 responden yang
mengalami diabetes melitus (10)
Studi yang dilakukan oleh
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Alsuumani dkk (2018)
menunjukkan pasien stroke dengan
diabetes mellitus sebesar 33,6% dari
134 responden (11).

Umumnya pasien yang
memiliki hipertensi, mempunyai
peluang lebih besar terkena stroke
dibanding yang tidak ada hipertensi
(Permata et al, 2016). Pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
karakteristik kejadian stroke pada
pasien rawat inap di RSPAL dr.
Ramelan didominasi oleh pasien
denga nada riwayat hipertensi
dengan presentase sebesar 59%.

Menurut penelitian yang ditulis
oleh Feby Erawantini dkk (2016)
didapatkan bahwa sebagian
penderita stroke adalah hipertensi.
Salah satu penyumbang faktor
utama stroke adalah hipertensi
dengan menyumbang 54%
penyebab stroke (13).

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wajngarten M,
dkk (2019), didapatkan bahwa
hipertensi merupakan faktor risiko
stroke paling umum, berdasarkna
data dari 30 penelitian, dan telah
dilaporkan pada sekitar 64% pasien
stroke dengan hipertensi (14).

Berdasarkan dari hasil
penelitian rekam medis, pasien
stroke di RSPAL dr. Ramelan tidak
ditemukan faktor riwayat keluarga.
Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Indah
Permatasari  (2016)  didapatkan
obesitas tidak memiliki hubungan
dengan kejadian stoke (12).

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa karakteristik
kejadian  stroke pada pasien
didominasi oleh pasien merokok

dengan presentase sebesar 54% dan
yang tidak merokok sebesar 46%.
Menurut studi yang dilakukan oleh
Primadona Simbolon dkk (2018)
menunjukkan bahwa 24 orang
(70,6%) dari 34 responden faktor
merokok menyebabkan kejadian
stroke (15).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan  sebagai berikut:
Mayoritas pasien dengan

karakteristik kejadian stroke di
RSPAL dr. Ramelan Surabaya
tahun 2020 termasuk kelompok usia
50-65 tahun.

Pasien dengan karakteristik
kejadian stroke di RSPAL dr.
Ramelan Surabaya tahun 2020
ditemukan sebanyak 24 pasien yang
didominasi oleh laki-laki.

Pasien dengan karakteristik
kejadian stroke di RSPAL dr.
Ramelan Surabaya tahun 2020
didominasi oleh  faktor tidak
memiliki diabetes mellitus dengan
presentase sebesar 56%.

Mayoritas pasien dengan
karakteristik kejadian stroke di
RSPAL dr. Ramelan Surabaya
tahun 2020 didominasi pasien
dengan faktor hipertensi.

Pada riwayat keluarga tidak
ditemukan pada Pasien dengan
karakteristik kejadian stroke di
RSPAL dr. Ramelan Surabaya
tahun 2020.

Pada faktor merokok pasien dengan
karakteristik kejadian stroke di
RSPAL dr. Ramelan Surabaya
tahun 2020 didominasi oleh pasien
yang merokok dengan presentse
54%.

Faktor obesitas tidak ditemukan
pada pasien dengan karakteristik
kejadian stroke di RSPAL dr.
Ramelan Surabaya tahun 2020.

SARAN

1. Data rekam medis dapat ditulis

lebih lengkap dan detail agar
informasi yang didapatkan lebih
akurat.

Penelitian mengenai karakteristik
kejadian stroke diharapkan dapat
dilakukan lebih lanjut dengan
karakteristik kejadian stroke yang
berbeda.
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